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KATA PENGANTAR MENTERI LUAR NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

Sejurah perjuangan Bangsa Indonesia dalam merwebut dan mengisi
kemerdekaan, terutama di awal perjuanpan menegakkan merah putih,
menunjukkan bahwa peran diplomasi berjalan seirama dan saling mengisi
denpan perjuangan bersenjata rakyat Indonesia. Keterpaduan perjuangan
itu, 1elab membuahkan hasil berupa pengakuan dunia internasional terhadap
kemerdekaan Negara dan Banpsa [ndonesia yang diproklamasikan pada
tanggal 17 Agustus 1945,

Para pentimpin bangsa kita, mengetahui bahwa pengakuan internasional
merupakan hal yang sangat penting bagi keberadaan dan keberlangsungan
kemerdekaan Tudonesia. Pengakoan internasional merupakan salah salu
dari empat elemen penting dari cksistensi sebuah negara. Dengan dukungan
seluruh rakyat dalam perjuangan menegakkan kemerdekaar, keterkaitan dan
keterpaduan gerak langkah antara perjuangan diplomasi dan perjuangan
fisik, merupakan jalan yang harus ditempub. Segala daya  kemampuan
bangsa, dikerahkan untek mempertahankan kemerdekaan dan menampilkan
Indonesia sebagai negara merdeka yang setara dan doduk sejajar dengan
bangsa-banpsa lain di dunia.

Salab satu perjuangan diplomasi yang pernah dilakukan adalah melalus
Perundingan Linggajati. Seberapa besarnya arti Perundingan ini dalam
menjapa cksistensi kemerdekaan negara kita, int belum banyak dipahami oleh
masyarakat [ndonesia pada mmumnya. Sejurah menyatakan balwwa pada saat
ity, kita Bangsa Indenesia, mempunyai tekad bahwa apa pun vang terjadi kita
harus tetap menyatakan diri sebagai bangsa yang merdeka.

Qleh sebab jte, Departenien Luar Negeri merasa penting untuk ikat
menjelaskan dan meningkatkan rasa keingintahuan generasi muda penerus
bangsa, terhadap scjarah bangsa ini dalam membentuk jati dirinya sehagai
bangsa merdeka, khususnya dalum Perundingan Linggajati.

Saya berharap, melalui buku bergambar ini, generasi muoda dapat belajar
mengenaisatu tahapan perjuangan para pemimpin kitadalanmempertahankan
kemerdekaan RIL

Selamat membaca!
Jakarta, 11 November 2006
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Dr. N. Hassan Wirajuda .

FOREWORD BY MINISTER FOR FORELGN AFEFAIRS
THE REPUBLIC OF INDONESIA

e Mistory  of  the Indonesicor peoples straggle for
independence, especially of the firse stages in the bivtle of the
Idonesian nation, show that diplomacy played o corplementary
role to tw armed struggle for the same goal of sovercign
nationhood. As o result of this two-prouged  strugele, the
international contmunity finaily recognized the indeperdence and
sovereignty of the Indonesian Repudiic that was proclaimed on 17
Aregst 1945,

The Fownding Fathers of our Republic knew that this
international recognition was crucial to the survival of donesian
sovereignty, Relping on the support of all the Indonesian peopie, the
two pronyed sirugele- -diplomadic initiatives and military action—
was fervently pursued to defend the contrys independence. All of
the nation’s strength was marshaled to defend the Republic and
to project Indonesia en the world stage as an indeperdent nation
that has a rightful place in the international conununity.

The Linggajati Conference is a splondicd example of an
Indonesian diplomatic inttiative in the struggle for independence.
Until today, many Indonesians do not fully realize the significance
of the Linggajati Conference to the survival of the independence
that the Indonesian people had declared as u matter of national
right.

The Department of Foreign Affairs has therefore taken
on the responsibility of Jostering a fuller better knowledge and
wnderstanding of the importance of the Linggajati Conference,
and enllancing the intercst of the young generation of Indonesian
in the history of our countyy end in v identity as an independent
Hation.

Fhope that through this pictorial book, the yonng generation
cart fearn more of one of the moest important phases in the history of
our nation’s struggle for an independent of Republic of Indonesia.

Enjoy your reading!



KATA PENGANTAR DUTA BESAR KERAJAAN BELANDA UNTUK
REPUBLIK INDONLESIA

Perundingan Linggajati merupakan sebuah contoh yang baik mengenai
bagaimana diplomasi dapat memainkan peranan penting dalam mendorong
terciptiinya perdamaian, dalam hal ini antara Republik Indonesia dan Kerajaan
Belanda. Saya sangat menghargai inisiatil Departenmen Luar Negeri Republik
Indonesia  untuk  menumbihkembangkan  pengetahnan dan pengertian
mengenal pentingnya Perundingan Linggaati.

Buku bergambar ini menyediakan informasr berharga bagi generasi
muda Indonesia mengenai seprah kedua negara, yang pada saat ini memliki
hubungan yang erat dan bersababat. Dengan neratifikasi Persetujuan Linggajali
pada bulan Maret 1947, Belanda memberikan scbualy tanda untuk menyetujui
capaian akhirnya, yaitu kemerdekaan Indonesia.

Setelah menyctujui perjanjian itu, ternyata Belanda juga berusaha untok
mencapai tujuan yang tidak dapac dicapainya melalui jalan diplomasi, melalui
cara-cara militer. Mclibat kembali pengalaman masa Jaly itu, pengerahan
kekuatan militer Belanda setclaly ditandatanganinya Persctujuan Linggajati
pada tahun 1947 telah menempatkan Belanda di sisi yang salah dalam scjarah.
Seperli yang dikatakan oleh Menteri Loar Negerd Kerwaan Belanda Dr,
Bervard Bot pada pidato bersejarahnya di Jakarta dalam rangka Peringatan
Kemerdekaan Republik Indonesia yang ke 60 pada bulan Agnstus 2005,
"Hanya jika sescorang berdiri di puncak tertinggi sebuah gunung maka
dia dapat melibat jalan yang paling mudah dan singkat untuk mendakiny:
Perumpamaan ini berlaku untuk semua orang di pihak Belanda yang terlibal
dalamy pengambilan keputusan pada 1940-an ftu. Walaupun kenangan pahit
masa lalu tidak akan permah hilang dard ingatan, namun hal tersebut tidak
boteh menghalangi jalan menujo rekensiliast yang tulus”

Untuk kaum muda Indonesia. boku ini menunjukkan  bagaimana
Indonesia dan RBelunda di Linggajati berupaya untuk menyelesaikat masalah-
masalah politiknya secara damai dan dengan saling menghormati pandangan
dan prinsip masing-maging. [Tal mi mecupakan sebuih teladan yang sangu
dibumhkan dalun politik internasional dewasa ini.

saya berharap para pembaca dapat menikmati st buka ini, yang secara
tepat memberikan kesimpulan bahwa “setelah melalui berbagai proses dialog,
kedua negara akhirnya dapal membangun hubungan yang lebih baik. Kini
Belanda dan Indonesia adalah dua negara yang bersahabat.”

Linggajati/Jakarta, 11 November 2006
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FOREWORD BY THE AMBASSADOR OF THE KINGDOM
OF THLE NETHERLANDS

The Linggajati Conference i w good cxample of how
diptewnacy can play o essential role in helping aclhicve peace,
int this case behween the Repubdic of Indonesin and the Kingdon
of the Netherlands, T highly apprecinte the inftiasive taken by
the Indenesian Ministry of Foreign Afjairs, of jostering a fuller
knowledge wnd understinding of the importance of the Linggajati
Conference.

his pictorial bovk will provide the younger generation of
Didonesionrs with viluable biformation on the history between
owr hwa nations, which now entertain stropg bonds and friendly
relations. By ratifying the Linggajall Agreement n Mavely 1947,
the Netherlands signalled its acceprance of the final ontcome: tre
independence of Indonesia,

After eonchiding the agreement, te Netherlands nevertheless
tried to achicve through miitary means what it had ol been
wble te achieve through diplomacy. In retrospeet. the deployment
of Dutch military force after the Linggujati agrecinend in 1947
put the Netlerlands on the wrong side of history. As the Dutch
Minister of torcign Affusrs Dro Bernard Hot stated during s
Distoric speech in Jukarta on the occasion of the 60 ndependence
Celebrations of the Republic of ndonesia in Angust 2005, “only
when somcoenc is standing on the suminit of the wountain can hie
see what would have been the simplest and shortest way up. Hhis
applivs equatly o the people on tre Dutclr side who were involved
in the decisions laken in the 19405 Althongh panifiel imemories
never go away, they witst pot be aitowed fo stand i the way of
honest reconcilintion,”

For yownger idonesians this kook will show how Indonesia
and the Netherlands ar Linggajati tricd to solve political isswes
peacefully and with respect for cach others views and values. 'Hhis
isavirtne which is still strongly needed i preseat day international
politics.

I hepe you will enjoy this Deok, witich correctly concludes
that “after a lot of dinlogue, the two conntries eventually were
able to busld better relations. Now the Dutcly and bulonesians are

[riends”



